
Cellica Ultah, Nurlatifah
dari halaman KARAWANG BEKASIEKSPRES

Malam tadi (16/7) karan- 
gan bunga sudah memen- 
uhi pelataran sebuah ru- 
mah bercat merah maroon 
di Desa Cilamaya. Rumah 
Ade Swara dan Nurlatifah. 
Spanduk ucapan berjejeran. 
Tenda-tenda sudah berdiri- 
--juga bangku yang mulai 
disusun. Keluarga dan sim- 
patisan tampak menyiapkan 
diri menyambut kepulan- 
gan Bunda Nurlatifah. Di 
saat yang sama, kesibukan 
juga diam-diam dilakukan 
oleh orang-orang terdekat 
Cellica, menyiapakan ke- 
jutan kecil untuk Cellica di 
jam-jam sebelum usia Cel
lica resmi bertambah.

"Kami siapkan surprise,” 
kata sala seorang relawan 
Cellica, Feri Alexi saat dit- 
anya KBE, malam tadi.

Ketua GBK Umang Ruk- 
mana mengaku, ribuan 
simpatisan dan pendukung 
Gina Swara akan meny
ambut kepulangan Bunda 
Latifah dan akan berkonvoi 
dari Karawang Barat sampai

Cilamaya.
"Ribuan massa dan span

duk sudah kami siapkan. 
Dengan kepulangan bun
da akan menambah spirit 
bakal calon bupati kami Bu 
Gina Swara," ungkap Umang 
kepada KBE, kemarin.

Ia yakin Gina Swara akan 
diusung Gerindra untuk 
maju sebagai calon bupati. 
Bukan yang lain. "Kita san- 
gat yakin rekom Gerindra 
akan jatuh ke tangan Gina 
Swara, bukan ke yang lain,” 
tandasnya.

Cellica dan keluarga Ade 
Swara—terkhusus Nurla
tifah memang dipandang 
publik memiliki hubungan 
yang kurang baik. Rentete- 
an peristiwa politik saat 
Ade Swara menjabat Bupati 
Karawang dan Cellica seba
gai wakilnya—sampai Ade 
menjeblos ke pesakitan ber- 
sama sang istri—dibumbui 
pemberatan Cellica di per- 
sidangan kepada Ade dan 
Nurlatifah memicu adanya 
perselisihan yang oleh se-

bagian relawan ingatannya 
terus dirawat.

Tak ayal saat sang putri 
sulung Ade-Nuraltifah, 
Gina Fadila Swara ber- 
niat akan maju di Pilkada 
Karawang 2020, oleh seba- 
gian orang dianggap men- 
jadi ancaman tak main- 
main bagi Cellica. Disin- 
yalir sekelompok orang 
pun melobi agar Nurlatifa 
agar urung mendukung 
putrinya nyalon bupati. 
Dan kepulangan Nurla
tifah dinanti-nanti banyak 
pihak lantaran menjadi pe- 
nentu—jadi atau tidaknya 
sang putri maju di Pilkada. 
Dan kepulangannya justru 
bertepatan dengan hari 
di mana Cellica berulang 
tahun.

"Ini menarik bakal ada, 
semacam dua kesenan- 
gan di tempat yang ber- 
beda, yang bakal ditonton 
dan dinilai oleh publik di 
Karawang bukan sekadar 
euforia tapi juga ada peri- 
tiwa politik,” kata aktivis 
mahasiswa di Karawang, 
Feri Rizwan. (mhs/spd)


